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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran A, kartu konsultasi skripsi 

1. Dosen pembimbing I 
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2. Dosen pembimbing II 
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Lampiran B, informend consent 

1. Subjek A 
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2. Subjek B 
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Lampiran C, formulir professional judgement 

Formulir Professional Judgment 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : Anida Magfirah, M.Psi 

Institusi   : UIN Antasari Banjarmasin 

 

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada: 

Nama    :  Muhammad Rezky 

NIM   :  1601452288 

Judul Penelitian  : Kesejahteraan Psikologis Pada Tenaga Sosial Keagamaan (TSK) 

di Wilayah Terpencil Paramasan. 

Objek Penilaian  : Tenaga Sosial Keagamaan (TSK) 

 

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi. 

 

 

Banjarmasin,  20 November 2020 

Profesional 

 

(Anida Magfirah, M.Psi) 
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Rekomendasi dan Hasil Professional Judgment 

Nama  : Muhammad Rezky 

NIM  : 1601452288 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banjarmasin,  23 November 2020 

Profesional 

 

(Anida Magfirah, M.Psi) 

Jika ingin melihat lebih dalam maka pertanyaanya tidakhanya tentang “apa”, tapi juga 

tentang cara pandang subjek terhadap kekurangan dan kelebihan yang dainngapnya ada 

pada dirinya  

“bagaimana anda memandang kelebihan anda? Atau “bagaimana pendapat anda tentang 

kelebihan/kekurangan yang ada di diri anda?” 

Ini mungkin akan membuat subjek bingung menjawab karena termasuk tanggapan subjek 

terhadap pandangan orang lain akan dirinya 

Buat kalimat yang tidak menjurus kepada norma moral pada kehidupan. Jadi pertanyaan ini 

akan mengarahkan subjek untuk menjawab kepada yang seharusnya secara moral tapi sulit 

menggambarkan apa yang terjadi di dalam dirinya sendiri 

Tanyakan dulu tekanan sosial yang seperti apa yang difahami atau dimaksud oleh subjek, 

perasaan apa yang dialami ketika dalam keadaan tekanan sosial tersebut 

Kalimat ini belum begitu jelas tentang tujuan dari pertanyaan tersebut, jadi saya rasa peneliti 

harus melihat kembali dari aspek nya sehingga bisa membuat pertanyaan sesuai aspek 

Hindari pertanyaa2 tertutup, jadi jika ingin melihat apakah subjek terlibat dan aktig di 

kegiatan di lingkungannya usahakan menggunakan kalimat tanya yang buka dari kalimat 

tertutup untuk pertanyaannya 

Buat pertanyaan dengan kalimat tanya “terbuka”agar tidakhanya dijawab ya atau tidak 

Bisa diganti dengan bagaimana subjek memaknai idup ini, atau bagaimana menurut anda 

dengan kehidupan yang anda jalani sekarang? 
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Formulir Professional Judgment 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : Siti Raiyati, M.Psi 

Institusi   : UIN Antasari Banjarmasin 

 

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada: 

Nama    : Muhammad Rezky 

NIM   :  1601452288 

Judul Penelitian  : Kesejahteraan Psikologis Pada Tenaga Sosial Keagamaan (TSK) 

di Wilayah    Terpencil Paramasan. 

Objek Penilaian  : Tenaga Sosial Keagamaan (TSK) 

 

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi. 

 

 

Banjarmasin, 27 Maret 2021 

Profesional 

 

(Siti Raiyati, M.Psi) 
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Rekomendasi dan Hasil Professional Judgment 

Nama  : Muhammad Rezky 

NIM  : 1601452288 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coba kamu baca pertanyaan kamu yang nomer satu. Apakah sudah mewakili aspek 

penerimaan diri? 

Buat pertimbangan saya ngasih beberapa contoh ya 

1. Bagaimana anda memandang diri anda 

2. Bagaimana anda memandang hidup anda saat ini 

3.  Apa yang membuat anda terjun menjadi tenaga sosial keagamaan 

4. Bagaimana perasaan anda terhadap diri sendiri setelah menjadi tenaga sosial 

keagamaan 

misalnya pertanyaan ini, kan dideskripsi kamu berbunyi menjalin hubungan dengan saling 

mempercayai? Tanya aja langsung bagaimana beliau membangun hubungan baik, terus 

bagaimana beliau menjaga hubungan baik tersebut. 

menurut saya sesuaikan aja yan dengan deskripsi yang kamu buat Ki. Ga perlu mengarahkan 

langsung keperasaan tidak nyaman. 

Point-pointnya agar pertanyaan kamu mewakili aspek ini: 

-Mandiri 

-Mampu menentukan keputusan/menentukan yang terbaik bagi dirinya 

-tidak perlu persetujuan orang lain 

-mengevaluasi diri dengan standar yang diabuat sendiri 

Ini point-point agar pertanyaan kamu mewakili aspek ini: 

-menciptakan dan memilih lingkungan yang sesuai dengan dirinya. 

-mampu memanfaatkan peluang yang ada dilingkungannya 

Silakan evaluasi pertanyaan-pertanyaan kamu ya, kira2 sudah sesuai apa belum. 

Aktivitas atau kegiatan apa yang kamu maksud disini. 
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Banjarmasin,  27 Maret 2021 

Profesional 

 

(Siti Raiyati, M.Psi) 

 

Ga harus hanya kegiatan ya, atmosfir, atau aktivitas sehari2 juga bisa. 

Point-point di aspek ini: 

-menyadari dan Mengembangkan potensi 

-terbuka dengan pengalaman baru 

-terus belajar 

Seberapa sering anda mengikuti pelatihan atau hal-hal lain yang berkenaan dengan 

pengembangan potensi anda. 

Cara-cara lain agar anda sebagai tenaga sosial keagamaan tetap bisa mengembangkan 

potensi-potensi diri. 

Point-point 

-Menemukan makna hidup 

-bagaimana tujuan hidup 

Apa saja mimpi-mimpi anda kedepan? 

Usaha usaha memaknai hidup? 

Memaknai pekerjaan sebagai tenaga sosial. 

Apaha pekerjaan tenaga sosial memenuhi tujuan hidup anda. 
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Formulir Professional Judgment 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : Mahdia Fadhila, M.Psi. Psikolog 

Institusi   : UIN Antasari Banjarmasin 

 

Dengan ini telah melaksanakan professional judgment pada: 

Nama    :  Muhammad Rezky 

NIM   :  1601452288 

Judul Penelitian  : Kesejahteraan Psikologis Pada Tenaga Sosial Keagamaan (TSK) 

di Wilayah Terpencil Paramasan. 

Objek Penilaian  : Tenaga Sosial Keagamaan (TSK) 

 

Demikian professional judgment ini dibuat untuk dapat diperbaiki sesuai rekomendasi. 

 

 

Banjarmasin, 12 Maret 2021 

Profesional 

 

(Mahdia Fadhila, M.Psi. Psikolog) 
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Rekomendasi dan Hasil Professional Judgment 

Nama  : Muhammad Rezky 

NIM  : 1601452288 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banjarmasin, 12 Maret 2021 

Profesional 

 

(Mahdia Fadhila, M.Psi. Psikolog) 

 

 

 

Pertanyaan-pertanyaan yang langsung mengarah kepada subjek 

Memilih pertanyaan jangan kaku dalam membuat pertanyaan 

Gunakan wawancara yang langsung berkaitan dengan pekerjaannya sebagai Tenaga Sosial 

Keagamaan 

Jangan terlalu merujuk pada indikator-indikator 

Pertanyaan-pertanyaan harus sesuai dengan kenyataan dgn dirinya dan sesuai dengan 

indicator kesejahteraan psikologis. 

Buat pertanyaan yang bisa menggambarkan dirinya berdasarkan pengalaman-pengalaman 

dirinya. 

Akan lebih baik Pertanyaan-pertanyaan ini mengarah pada  4 aspek psikologi kognitif, afektif, 

perilaku dan motivasi. 

Setiap indikator pertanyaan lebih baik ada salah satunya mengarah pada 4 aspek psikologi 

tersebut.  
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Lampiran D, Surat uji plagiasi 
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Lampiran E, Surat LOA penerimaan untuk presentasi 
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Lampiran F, PPT presentasi ULM 
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Lampiran G, surat permohonan riset 
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Lampiran H, pedoman wawancara dan observasi 

Nama : Muhammad Rezky 

NIM : 1601452288 

 

Menurut Ryff kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan 

kriteria fungsi psikologi positif. Ryff menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis 

sebagai pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang. Dimana individu 

tersebut mampu menerima dirinya apa adanya, membentuk hubungan positif 

dengan orang lain, mandiri dalam menghadapi lingkungan, mengontrol 

lingkungan eksternal, merealisasikan potensi dirinya secara berkelanjutan dan 

mempunyai tujuan hidup. 

 

No Indikator Deskripsi Pertanyaan 

1 Penerimaan 

diri  

Individu yang 

mampu mengenali 

dan menerima 

berbagai aspek dalam 

dirinya, baik yang 

positif maupun 

negatif (mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan dirinya), 

serta memiliki 

perasaan positif 

Bagaimana anda memandang diri anda 

sebagai Tenaga Sosial Keagamaan? 

 Bagaimana anda memandang hidup 

anda saat ini sebagai Tenaga Sosial 

Keagamaan? 

 Apa yang membuat anda terjun 

menjadi Tenaga Sosial Keagamaan? 

 Bagaimana perasaan anda terhadap diri 

sendiri setelah menjadi Tenaga Sosial 

Keagamaan? 

 Kelebihan apa yang dimiliki anda 
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terhadap kehidupan 

masa lalunya. 

 

sebagai Tenaga Sosial Keagamaan? 

 Kekurangan apa saja yang ada didiri 

anda sebagai Tenaga Sosial 

Keagamaan? 

 Sebagai seorang Tenaga Sosial 

Keagamaan, apakah pernah atau tidak 

mempunyai pengalaman-pengalaman 

yang tidak menyenangkan? 

   Bagaimana anda mengambil hikmah 

dari pengalaman-pengalaman tersebut? 

2 Hubungan 

positif 

dengan orang 

lain 

Individu yang 

mampu untuk 

menjalin hubungan 

yang hangat, saling 

mempercayai, dan 

saling mempedulikan 

kebutuhan serta 

kesejahteraan orang 

lain. 

Bagaimana cara anda menjalin 

hubungan baik dengan orang lain, 

sebagai Tenaga Sosial Keagamaan? 

 Bagaimana anda  membangun 

hubungan baik, dan bagaimana anda 

menjaga hubungan baik tersebut? 

 Bagaimana anda menjalani kehidupan 

dilingkungan sekitar selama menjadi 

Tenaga Sosial Keagamaan? 

 Bagaimana sikap atau perasaan anda 

terhadap lingkungan sekitar? 

  

3 Otonomi Pribadi yang mandiri, 

dapat menentukan 

yang terbaik untuk 

dirinya sendiri. 

Individu ini memiliki 

internal locus of 

evaluation, yakni 

tidak mencari 

Bagaimana cara anda dalam 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sebagai 

Tenaga Sosial Keagamaan? 

 Sebagai Tenaga Sosial Keagamaan 

bagaimana anda mengambil keputusan 

yang terbaik bagi diri anda sendiri? 

 Sebagai Tenaga Sosial Keagamaan 
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persetujuan orang 

lain melainkan 

mengevaluasi dirinya 

dengan standar 

personal. 

 

bagaimana cara anda membuat atau 

mengambil keputusan tanpa tergantung 

kepada orang lain? 

 Bagaimana cara anda mengevaluasi diri 

sesuai dengan standar atau kemampuan 

diri? 

4 

 

Penguasaan 

lingkungan 

Individu yang 

memiliki kemampuan 

dan kompetensi 

untuk mengatur 

lingkungannya dan 

kegiatan-kegiatan 

yang kompleks 

sekalipun. Ia juga 

dapat menggunakan 

kesempatan-

kesempatan yang ada 

secara efektif, dan 

mampu memilih, atau 

bahkan menciptakan 

lingkungan yang 

selaras dengan 

kondisi jiwanya. 

 

Bagaimana anda mengatur atau 

mengelola serangkaian aktivitas atau 

kegiatan keagamaan dilingkungan? 

 Bagaimana anda menciptakan dan 

memilih lingkungan yang sesuai 

dengan diri anda sebagai Tenaga Sosial 

Keagamaan? 

 Dalam berbagai kegiatan-kegiatan 

dilingkungan masyarakat, bagaimana 

peran anda dilingkungan? Dan 

bagaimana anda memanfaatkan 

kegiatan tersebut agar diri anda 

menjadi tombak sebuah kegiatan? 

 Bagaimana cara anda didalam 

menciptakan suatu kegiatan sesuai 

dengan kehendakl diri atau keadaan 

jiwa anda? 

 

5 Pertumbuhan 

pribadi 

Kemampuan individu 

dalam 

mengembangkan 

potensinya secara 

terus menerus, 

menumbuhkan dan 

Seberapa sering anda mengikuti 

pelatihan atau hal-hal lain yang 

berkenaan dengan pengembangan 

potensi anda sebagai Tenaga Sosial 

Keagamaan? 

 Cara-cara lain apa agar anda sebagai 
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memperluas diri 

sebagai manusia. 

Tenaga Sosial Keagamaan tetap bisa 

mengembangkan potensi-potensi diri? 

 Sebagai Tenaga Sosial Keagamaan 

apakah anda menyadari potensi yang 

ada didiri anda? 

 Apakah anda selalu terbuka terhadap 

pengalaman-pengalaman baru? 

 Sejauh mana anda memandang 

peningkatan kemajuan dalam diri anda 

dari waktu kewaktu? 

 

6 Tujuan dalam 

hidup 

Individu yang sehat 

secara mental 

didefinisikan 

memiliki tujuan dan 

makna dalam hidup, 

sehingga mampu 

melihat perubahan, 

keinginan menjadi 

produktif, 

menciptakan atau 

mencapai integritas 

emosional 

dikemudian hari. 

Apa saja mimpi anda kedepannya? 

 Bagaimana usaha anda dalam 

memaknai hidup? 

 Bagaimana cara anda memaknai 

pekerjaan anda sebagai Tenaga Sosial 

Keagamaan? 

 Apakah pekerjaan sebagai Tenaga 

Sosial Keagamaan telah memenuhi 

tujuan hidup anda? 

  Usaha-usaha apa yang anda lakukan 

agar tujuan hidup anda tercapai? 
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Lampiran I, verbatim wawancara 

Subjek A 

 

Verbatim subjek A 

Baris Verbatim Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

T= Assalamualaikum wr wb 

J= Wa’alaikum salam 

T= Mohon maaf guru menganggu waktunya 

J= iya, tidak apa-apa 

T= kita langsung mulai guru, bagaimana anda 

memandang diri anda sebagai tenaga sosial 

keagamaan? 

J= Sehubungan dengan kepribadian ana yang 

menyukai dibidang dakwah, otomatis ana 

selaku tenaga sosial keagamaan ini sangat 

mendorong bagi kepribadian ana sendiri. 

Ibaratnya apa yang memang di inginkan 

terlaksanakan di tenaga sosial keagamaan ini. 

T= Jadi, sesuai dengan yang diinginkan 

menjadi tenaga sosial keagamaan ini guru lah, 

berarti memang jiwanya di dakwah dan sesuai 

B1-B4 “Pembukaan” 

 

 

 

 

 

 

B8-B13 “Pandangan 

subjek terhadap dirinya 

sebagai TSK” 
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17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

untuk menjadi tenaga sosial keagamaan yang 

bergelut dibidang dakwah pula. 

J= iya 

T= selanjutnya bagaimana anda memandang 

hidup anda saat ini setelah menjadi tenaga 

sosial keagamaan ini guru? 

J= Kehidupan setelah menjadi tenaga sosial 

keagamaan kah? 

T= Inggih guru, bagaimana kehidupan setelah 

menjadi tenaga sosial keagamaan? 

J= Setelah menjadi tenaga sosial keagamaan 

ana merasa lebih menjiwai sebagai seorang 

pendakwah karena disinilah yang sebenar 

benarnya dakwah, perjuangan dakwah yang 

mana didaerah ini khususnya mayoritas non 

muslim semoga dengan kehadiran ana disini 

menambah nilai-nilai kereligiusan masyarakat 

disini dan semakin banyak orang yang tertarik 

dengan Islam. 

T= Terus apa yang membuat anda menjadi 

tenaga sosial keagamaan guru? 

J= Yang membuat menjadi tenaga sosial 

keagamaan yang pertama menjalankan perintah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B27-B35 “Pandangan 

hidup subjek setelah 

menajdi tsk” 

 

 

 

 

 

 

 

 

B38-B42 “Alasan subjek 

menjadi TSK” 
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40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

guru ana dan membanggakan orang tua ana, 

walaupun berlinang air mata karena berpisah 

dengan orang tua yang disayangi 

T= Berarti dari disuruh guru, dan terus kepada 

orang tua diizini guru? 

J= Alhamdulillah diberikan izin dan di 

do’akan. 

T= Eeemmm…. Bagaimana perasaan anda 

setelah menjadi atau setelah diterjunkan 

menjadi tenaga sosial keagamaan disini guru? 

J=Yang jelas kita sendiri harus harus menjadi 

contoh tauladan yang baik untuk orang lain. 

T= Itu perasaannya lah guru, kalau hal yang 

lain misalnya apakah ada perasaan takut atau 

gimana saat diterjunkan di daerah terpencil ini 

guru? 

J= Kalau awal diterjunkan menjadi tenaga 

sosial keagamaan disini awalnya ana sendiri 

tidak tau ditempatkan dimana karena dadakan, 

awalnya dadakan sampainya disini dengan 

jalannya yang ekstrim, tapi karena jiwanya 

handak berdakwah dan kita diberikan perintah 

guru, amanah guru,  harusnya lah kita junjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B54-B64 “Perasaan 

subjek setelah mejadi 

TSK” 
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63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

Artinya kita itu harus ada niat dan amal jadi, 

seorang pendakwah itu harus ada punya niat 

jangan sekedar bicara yang penting dilakukan. 

Agar kita baik, guru kita pun baik, kita buruk 

guru kita pun buruk. 

T= Inggih guru…. Heee… 

T= Terus kelebihan apa yang anda miliki 

sebagai tenaga sosial keagamaan guru? 

Kelebihan anda sebagai tenaga sosial 

keagamaan ini guru apa kira-kira guru? 

J= Eeee… memang jiwanya didakwah, 

sehingga ketika menjadi tenaga sosial 

keagamaan ini menjadi tersalurkan terhadap 

apa yang ana pelajari di pondok, di pengajian 

dan sebagainya. Jadi, Alhamdulillah jadi 

tersalurkan. 

Apa soalnya tadi, he… 

T= Kelebihan apa yang anda miliki sebagai 

tenaga sosial keagamaan guru? 

J= Sudah itu aja lah, he…. 

T= Inggih…. Hee… berarti memang sudah 

mempuni dibidangnya sehingga ketika 

diterjunkan menjadi tenaga sosial keagamaan 

 

 

 

 

 

 

 

B70-B74 “Kelebihan 

subjek” 
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86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

1013 

104 

105 

106 

107 

108 

sudah mempuni lah apa yang akan 

dilaksanakan dibidang keagamaan. 

J= Ya….  Begitulah kira-kira. 

T= kalau kekurangan di diri anda sebagai 

tenaga sosial keagamaan apa guru atau adalah 

guru? Menurut di diri anda nah apakah atau 

atau gimana guru? 

J= kekurangan apa yu….? 

T= Kekurangan.. eemm… misalnya tentang 

seorang pendakwah guru adakah kekurangan di 

diri anda? 

J= Alhamdulillah tidak ada karena sebagai 

tenaga sosial keagamaan bisa dianggap 

mempuni dibidangnya. 

T= Berarti kalau orang diterjunkan menjadi 

tenaga sosial keagamaan sudah mempuni 

ilmunya didalam agama? 

J= Iya bisa dikatakan seperti itu lah…. 

T=Kalau selama ini menjadi tenaga sosial 

keagamaan apakah pernah atau tidak 

mengalami pengalaman-pengalaman yang 

tidak menyenangkan di diri anda guru? 

J= Karena hidup itu kadang kala mengalami 

 

 

 

 

 

 

 

B93-B95 “kekurangan 

subjek” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B104-B110 “Pengalama-

pengalaman yang 

dialami oleh subjek” 
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109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

yang namanya manis kadang kala pahit, tetapi 

bagi ana sendiri itu ana anggap sebagai suatu 

ujian, suatu cobaan yang harus ana ambil 

pelajaran ataupun sesuai dengan wasiat guru 

ana, terus yang pahit itu dianggap manis agar 

yang kita tuju tetap tercapai. 

T= Jadi, walaupun entah itu pengalaman manis 

ataupun pahit, baik atau buruk yang penting 

tetap tegar guru 

J= Iya…. 

T=Terus bagaimana anda mengambil 

hikmahnya dari pengalaman-pengalaman yang 

tidak menyenangkan tersebut guru? 

J= Yang tadi itu juga jawabannya, ana jangan 

merasa bangga dengan status ana sebagai 

tenaga sosial keagamaan. 

T= Inggih guru… Jadi, hikmah dibalik segala 

sesuatu selalu anda tanamkan di hati anda 

jangan merasa bangga guru leh… 

J= Nah iya itu…. Harus kita nih merendah diri 

T= Selanjutnya guru lah bagaimana cara anda 

menjalin hubungan baik dengan orang lain 

guru sebagai tenaga sosial keagamaan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B118-B120 “Hikmah 

yang didapat dari 

pengalaman-

pengalaman” 

 

 

 

 

 

 

B128-B130 “Cara 

subjek menjalin 

hubungan baik” 
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132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

J= Yang tentunya dengan bersosialisasi dengan 

baik, berperilaku ramah tamah itupun karena 

wasiat dari guru ana sendiri. 

T= Lalu bagaimana anda membangun 

hubungan baik tersebut guru dan menjaga 

hubungan baik tersebut guru? 

 J= Yang dengan bersikap ramah tamah tadi 

dalam membangun hubungan baik kepada 

orang lain dan juga dengan sabar sebagai 

pengobat jiwa. 

T= Kalau menjaganya guru? 

J= Menjaganya, ya dengan terus bersikap 

ramah tamah dan selalu bersikap ramah tamah. 

T= Terus bagaimana anda menjalani kehidupan 

sekitar atau ditempat anda ini sebagai tenaga 

sosial keagamaan guru? 

J= Yang namanya kehidupan itukan, apalagi 

seorang pendakwah pasti akan mengalami 

yang namanya kehidupan manis dan buruk. 

Walaupun ada sebagian orang yang 

mengganggu, ada yang menghina, ada yang iri 

dengki, ana harus menyikapinya dengan baik, 

karena sudah ana jelaskan tadi, ana harus 

 

 

 

B134-B139 “Cara 

subjek membangun dan 

menjaga hubungan baik” 

 

 

 

 

 

 

B143-B150 “Cara 

subjek menjalani 

kehidupan sekitar” 
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155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

mengambil pelajaran, mengambil hikmah. 

T= Disetiap yang terjadi kah guru  

J= Iya itu  

T= Eeemmm… bagaimana sikap anda dan 

perasaan anda dilingkungan sekitar anda guru? 

Misal guru, dilingkungan sekitar anda ada yang 

tidak suka atau ada masalah bagaimana sikap 

anda atau perasaan anda guru dari hal-hal 

tersebut? 

J= Menyikapinya kah… 

T= Inggih guru sikap anda dan perasaan anda 

juga? 

J= Kalau perasaan ana dilingkungan ana, 

Alhamdulillah ana baik-baik haja tapi kalau 

sikap ana dilingkungan yang namanya seorang 

pendakwah yang membawa kepada kebaikan, 

ana selalu berusaha berbuat baik, walaupun 

tidak dibalas dengan kebaikan pula. Makanya 

ana suka berbicara, mengajak orang-orang agar 

mau belajaran, mau gontong royong dan lain-

lain. Iya yang tadi juga terus berbuat baik, 

heee… 

T= Inggih guru, hee… 

 

 

 

 

 

 

 

 

B162-B170 “Cara 

subjek menyikapi 

perasaan dilingkungan  

sekitar” 
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178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

J= Terus bagaimana cara anda menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 

anda sebagai tenaga sosial keagamaan? 

T= Cara menyelesaikan masalah kah… 

J= Inggih guru, cara anda menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan dilingkungan anda 

sebagai tenaga sosial keagamaan misalnya 

neh… 

J= Yang utama dengan sabar mengorbankan 

jiwa dan pikiran, demi apa, demi membangun 

kemashalatan ana sendiri supaya agar lebih 

baik kedepannya. Kita harus sabar, 

mengorbankan jiwa kita, pikiran kita, untuk 

kita kerjakan lah… karena sudah niat kita kita 

kerjakan tugas kita disini sebagai tenaga sosial 

keagamaan. 

 T= Walaupun ada yang membenci, 

menghalangi, tetapi tetap harus berjalan tugas 

anda sebagai tenaga sosial keagamaan guru, 

karena memang seperti itu harusnya dakwah 

iya kan guru? 

J= Iya….. artinya apa, walaupun anjing 

menggonggong anjing manyalak, gokgokgok 

 

 

 

B179-B185 “Cara 

subjek menyelesaikan 

permasalahan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B198-B203 “Cara 
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201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

kita tetap berjalan. 

T= Artinya pantang mundur 

J= Iya.. pantang mundur 

T= Sebagai seorang tenaga sosial keagamaan 

bagaimana anda mengambil keputusan terbaik 

bagi diri anda sendiri? 

J= Eeemmm… yang tentunya dalam 

mengambil keputusan-keputusan yang tidak 

berdampak buruk bagi diri ana sendiri, 

andaikan kita mau berdakwah juga misalnya 

kita sudah dihadang oleh orang, cari jalan yang 

lain, jangan diterjang, jangan menceburkan diri 

sendiri kelembah….. 

T= Kelembah yang dapat mengakibatkan diri 

anda menimbulkan masalah yang buruk 

sehingga dapat menghentikan perjuangan 

dakwah anda guru? 

J=Ya begitulah…. 

T= Next guru lah…. sebagai seorang tenaga 

sosial keagamaan bagaimana cara anda 

membuat atau mengambil keputusan tanpa 

tergantung kepada orang lain? 

J= Mengambil keputusan tanpa bergantung 

subjek mengambil 

keputusan untuk diri 

sendiri” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B216-B223 “Cara 

subjek membuat atau 

mengambil keputusan” 
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224 

225 

226 

227 

228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

orang lain kah… 

T=Inggih guru… 

J= Yang tentunya melihat sikon, situasi dan 

kondisi apakah orang lain itu perlu dilibatkan 

atau tidak,  karena sabda nabi yang artinya 

orang jadi pemimpin itu harus menolongi. Jadi 

kita harus terjun badahulu jangan menyuruh aja 

bisa, jangan eanyuruh aja bisa kita diam. Jadi, 

kita itu jadi pemimpin kita berikan dulu 

contoh-contoh yang baik. 

T= Terus bagaimana cara anda mengevaluasi 

diri sesuai dengan standar atau kamampuan di 

diri anda? 

J= Mengevaluasi diri apa? 

T= Mengevaluasi atau instrufeksi diri guru atau 

jua agar diri ini menjadi lebih baik iya dengan 

cara mengevaluasi? 

J= Jangan mentang-mentang status sudah 

tinggi atau apa kita tidak mau menerima 

nasehat dari orang lain. Karena kita begitu apa, 

artinya bertanya dulu dengan orang lain jadi 

jangan sok tau.  

T= Kalau dari pemikiran pang kaya apa anda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B231-B242 “Cara 

subjek mengevaluasi 

diri” 
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247 

248 

249 

250 

251 

252 

253 

254 

255 

256 

257 

258 

259 

260 

261 

262 

263 

264 

265 

266 

267 

268 

269 

mengevaluasi diri anda guru? 

J= Bisa jua dengan merenung, memikirkan 

tentang apa yang perlu diperbaiki kedepannya, 

dengan melihat kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan kekurangannya apa aja, apa aja yang 

perlu diperbaiki supaya lebih baik. 

T= Berkacalah guru lah dari setiap kegiatan-

kegiatan atau pengalaman 

J= Nah iya itu. 

T= Bagaimana anda mengatur atau mengelola 

serangkaian kegiatan keagamaan ini 

J= Awalnya bermusyarawah dan bagaimna 

berorganisasi yang baik sehingga kegiatan-

kegiatan keagamaan sudah berjalan dengan 

lancar dan sukses karena kita arahkan 

T= Jadi anda langsung hadir disitu 

J= Iya, langsung hadir 

T= Bagaimana anda menciptakan lingkungan 

yang sesuai dengan diri anda sebagai TSK 

J= Itu kadang2 memberikan ceramah-ceramah 

dimajelis ta’lim dimesjid2 ataupun dipergaulan 

sehari-hari karena status saya sebagai TSK jadi 

mengajak masyarakat secara langsung untuk 

 

 

 

 

 

B248-B251 “Cara 

subjek mengatur 

kegiatan” 

 

 

 

 

 

 

B256-B260 “Cara 

subjek menciptakan 

lingkungan yang sesuai 

dengan diri sebagai 

TSK” 

 

 

 

B263-B266 “Peran 
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270 

271 

272 

273 

274 

275 

276 

277 

278 

279 

280 

281 

282 

283 

284 

285 

286 

287 

288 

289 

290 

291 

292 

bisa mengikuti pengajian-pengajian. 

T= Dalam berbagai kegiatan2 dilingkungan 

bagaimana peran anda dilingkungan tersebut 

J= Yang jelas selalu menjadi peran penting 

seperti ujung tombak di dalam suatu kegiatan, 

apapun kegiatan selama disini selalu jadi peran 

penting, karena sesuai dengan profesi kita 

T= Bagaimana anda memanfaatkan dari 

kegiatan tersebut  

J= Harus sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh masyarakat jadi hatinya merasa senang 

dan kerjaan kita terbukti jadi pelajaran dengan 

masyarakat 

T= Jadi maksudnya masyarakat ini senang 

dengan kegiatan tersebut dan selalu ingin ikut 

kegiatan-kegiatan tersebut 

J= Iya 

J= Seberapa sering anda mengikuti pelatihan 

yang berkenaan dengan pekerjaan anda sebagai 

TSK 

T= Meskipun di pihak pemda tidak ada 

pelatihan karena mereka memandang TSK ini 

sudah mempuni dibidangnya sendiri sudah siap 

subjek dalam kegiatan” 

 

 

 

 

B269-B272 “Cara 

subjek memanfaatkan 

kegiatan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

B279-B283 “Subjek 

tidak mengikuti 

pelatihan” 

 

 

 

 



173 
 

 
 

293 

294 

295 

296 

297 

298 

299 

300 

301 

302 

303 

304 

305 

306 

307 

308 

309 

310 

311 

312 

313 

314 

315 

terjun kelapangan karena TSK sendiri ialah 

orang-orang yang terpilih 

T= Jadi meskipun tidak ada pelatihan tapi 

untuk keunggulan tidak perlu diragukan lagi 

J= Iya 

T= Cara-cara lain apa agar anda sebagai TSK 

ini tetap bisa mengembangkan potensi-potensi 

yang dimiliki 

J= Ada, dengan cara terus menerus 

mengevaluasi diri sebagai TSK, kita belajar 

terus menerus jangan jaga image lah, berikan 

contoh yang baik lah ke orang, evaluasi diri, 

sadar diri 

T= Sebagai TSK anda apakah anda menyadari 

potensi yang anda miliki 

J= Sadar (sambil tertawa kecil)  potensi ya 

dibidang keagamaan sadar akan itu tidak 

mabuk (haha) 

T= memang dijiwa anda sudahlah  

J= iya, memang sudah menjiwai, suka masalah 

keagamaan dan Alhamdulillah TSK ini jadi 

pemicu lah kakau disini kaya gini kah orang 

berdakwah tapi itulah sudah karena 

 

 

 

 

B290-B293 “Cara 

subjek mengembangkan 

potensi” 

 

 

 

B296-B304 “Potensi-

potensi yang dimiliki 

subjek” 

 

 

 

 

 

 

 

 

B307-B311 “Subjek 

terbuka dengan 
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316 

317 

318 

319 

320 

321 

322 

323 

324 

325 

326 

327 

328 

329 

330 

331 

332 

333 

334 

335 

336 

337 

338 

menjunjung guru menjunjung nabi. 

T= terus, apakah anda selalu terbuka dengan 

pengalaman-pengalaman baru 

J= pasti, sangat terbuka. Karna itu dapat 

mengembangkan potensi yang ada, apapun itu, 

misalkan ceramah-ceramah dimana misalnya 

ada yang baru-baru yang membangun potensi 

yang lebih baik, kenapa tidak. 

T= sejauhmana anda memandang peningkatan 

kemajuan didalam diri anda dari waktu ke 

waktu, dari awal kesini sampai saat ini. 

J= pertama datang kesini itu tu sedih karena 

melihat kampung melihat orangnya aneh-aneh  

jadi saya disini tu dimarahin orang sudah 

sering, anjing banyak ada yang menantang kan 

orang-orang disini berani-berani jadi awalnya 

tu oh berani kah ganas-ganas orangnya pas 

awal itu. Temannya saya aja lari pas ikut 

pertamakali itu. Karena kurangnya ke 

religiusitasan kurangnya ilmu agama. Tidak tau 

pergaulan orang. Tapi Alhamdulillah saat ini 

Masya Allah sudah berkembang mesjidnya 

lebih bagus, kegiatan keagamaan ini main 

pengalaman-pengalaman 

baru” 

 

 

 

 

B315-B327 “Subjek 

memandang peningkatan 

kemajuan” 
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339 

340 

341 

342 

343 

344 

345 

346 

347 

348 

349 

350 

351 

352 

353 

354 

355 

356 

357 

358 

359 

360 

361 

terus, maulid habsyi, kkn sudah banyak 

datangan. 

T= jadi untuk saat ini sudah berkembang 

J= Insya Allah, Alhamdulillah sangat 

berkembang 

T= Alhamdulillah, apa saja mimpi-mimpi anda 

kedepannya 

J= semoga Islam itu maju kedepannya 

dipelosok pendalaman, orang-orangnya banyak 

yang memeluk Islam yang mana saat ini 

tempat-tempat ibadah bertambah dan yang 

kaharingan sudah mau memeluk Islam, 

ditempat-tempat yang mayoritas dayak 

dibangun-bangun musholla 

T= jadi itu mimipi-mimpi anda 

J= saya selaku TSK itulah mimpinya 

T= bagaimana usaha anda dalam memaknai 

hidup 

J= seperti sabda Nabi yang artinya manusia 

yang paling baik itu siapa, orangnya yang 

berguna untuk orang lain, jadi itulah motto ana 

sendiri dalam memaknai hidup. 

T= bermanfaat atau berguna 

B332-B337 “Keinginan 

subjek kedepannya” 

 

 

 

 

 

 

 

B341-B344 “Cara 

subjek memaknai hidup” 

 

 

 

 

 

 

 

B350-B354 “Cara 

subjek memaknai 

pekerjaan” 
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362 

363 

364 

365 

366 

367 

368 

369 

370 

371 

372 

373 

374 

J= berguna bermanfaat untuk orang lain 

apapun itu 

T= selanjutnya, bagaimana cara anda 

memaknai pekerjaan anda sebagai TSK 

J= Sebagai pembantu masyarakat, kan itu 

untuk menciptakan nuansa keislaman 

T= jadi tidak hanya suruh menyuruh tapi kita 

yang melayani 

J= iya, kita yang melayani masyarakat 

T= jadi apakah pekerjaan sebagai TSK ini telah 

memenuhi tujuan hidup anda 

J=  iya, karena sesuai dengan potensi yang ana 

miliki  

T= berarti memang sudah sesuai dengan 

potensi dan keinginan anda jadi teepenuhi 

sudah tujuan hidup didalam bidang dakwah 

anda yang sesuai dengan potensi 

J= iya 

T= selanjutnya usaha-usaha apa yang anda 

lakukan untuk mencapai tujuan hidup 

J= dengan  mengorbankan harta, jiwa dan raga 

karena TSk itu tenga sosial untuk masyarakat 

secara khusus maupun umum dan dsertai 

 

 

 

B357-B358 “TSK 

merepukan tujuan hidup 

subjek” 

 

 

 

 

 

 

B366-B370 “Usaha 

subjek untuk mencapai 

tujuan hidup”   

 

 

 

 

B371-B74 “Penutup” 
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dengan doa semoga selamat dunia dan akhirat, 

kekal disurga bersama guru-guru 

T= Aamiin, Alhamdulillah sudah selesai guru 

wawancara hari ini, terimakasih sudah 

meluangkan waktunya 

J= iya, sama-sama 

 

 

 

Subjek B 

Verbatim subjek B 

Baris Verbatim Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

T= Assalamualaikum wr wb 

J= Waalaikum salam 

T= Mohon maaf menganggu waktunya 

J= Iya, tidak apa-apa 

T= Langsung aja ya guru 

J=  Iya Silahkan 

T= Bagaimana anda memandang diri anda 

sebagai tenaga sosial keagamaan 

J= Alhamdulillah baik aja kan, alhamdulillah 

B1-B6 “Pembukaan” 

 

 

 

 

 

 

 

B9-B12 “ Subjek 
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10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

ibaratnya ada ilmu yang tersimpan itu 

dikeluarkan dibagi- bagi kemasyarakat yang 

ada disekitar 

T= Jadi anda kan sudah ahli untuk dibidang 

keagamaan, jadi sudah pas hati karna sudah 

ahlinya. 

J= kalo ahlinya tidak juga  cuma adalah 

sedikit-sedikit ilmunya, ilmu yang dipondok 

tersalurkan 

T= Iya, jadi ibaratnya bagi-bagi ilmu yang 

dimiliki ya. Baik guru, selanjutnya 

bagaimana anda memandang hidup anda saat 

ini sebagai tenaga sosial keagamaan 

J= Ya alhamdulillah kehidupan kami di sini 

sedikit-sedikit lebih baik meningkat lebih 

bermanfaat 

T= Yang membuat anda terjun untuk 

menjadi TSK itu apa 

J= Karna dorongan hati dan kesini melihat 

disini kurangan dorongan agama, kan disini 

banyak islam2 aja ibaratnya seperti islam ktp 

jadi ilmu agamanya minim. 

T= Oh jadi dari situlah mengapa anda tertarik 

memandang dirinya 

sebagai TSK” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B23- 25 “Pandangan hidup 

subjek sebagai TSK” 

 

 

 

B28- B33 “ Alasan Subjek 

menjadi TSK” 
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33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

J= Iya tertarik 

T= Kesan anda setelah menjadi TSK itu apa 

J= Ya, alhamdulillah senang dan rame dalam 

dakwahnya ada perjuangannya 

T= Sebagai TSK tentunya memiliki 

kelebihan, nah menurut anda kelebihan anda 

apa 

 J= Mun kelebihan tidak ada sama aja kita ni 

(sambil tertawa kecil)  

T= Kalo dibandingkan dengan masyarakat 

sini kan anda lebih 

J= Itukan kalo pandangan masyarakat, kalo 

saya tidak memandang kelebihan apa-apa 

biasa saja 

T= Artinya kita tidak sombong atau tinggi 

hati ya kan guru, kalo kekurangan anda apa 

J= Insya Allah bisa terus kalo masalah agama 

iya oke terus 

T= Anda sebagai TSK pernah atau tidak 

mempunyai pengalaman yang tidak 

mengenakan atau senang selalu 

J= Alhamdulillah tidak ada, bagus aja 

T= Intinya anda menikmati terus  

 

 

B35-B36 “kesan subjek 

selama menajdi TSK” 

 

 

 

B40 “Kelebihan subjek” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B4 “Pengalama-

pengalaman yang tidak 
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56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

J= Iya walaupun kan kita dipenggunungan 

itu bermacam-macam seperti sunyi dan 

dingin, Tapi klo dinikmati perasaan yang 

kurang itu tidak ada lagi  

T= Bagaimana cara anda menjalin hubungan 

dengan orang lain sebagai TSK 

J= Ya, bermasyarakat bersosialisasi dengan 

masyarakat, Berkumpul-kumpul, berteman 

kan disitu tidak ada langgar jadi berkumpul 

di warung-warung. 

T= Tapi dibalik berkumpul2 diwarung itu 

terdapat sedikit dakwah-dakwah kan 

J= Ya, Misalkan kalo ada pembicaraan yang 

mengarahkan ketidak baik kita arahkan 

kearah yang baik. misalkn kya kasar 

diarahkan bahwa didalam islam tidak boleh 

begitu 

T= Selanjutnya untuk menjaga hubungan 

baik itu bagaimana  

J= Ya terus berbuat baik, bertegur sapa dan 

ya menjalin pembicaraan tetap rendah hati. 

T= Bagaimana anda menjalani kehidupan 

disekitar lingkungan setelah menjadi TSK 

mengenakan subjek” 

 

 

 

 

 

B62- B65 “Cara subjek 

menjalin hubungan dengan 

orang lain” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B75- B76 “Hubungan baik 

menurut subjek” 
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79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

J= Ya, biasa-biasa aja, mengerjakan tugas 

dan kewajiban disini seperti mengajar, 

melaksanakan sholat berjamaah 

T= Bagaimana sikap atau perasaan anda saat 

ini terhadap lingkungan anda 

J= Kalau dilingkungan sini rame orang-

orangnya ramah-ramah aja, senang-senang 

aja tidak ad beban-beban. 

T= Bagaimana cara anda menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan  dalam 

kehidupan sebagai TSK 

J= Ya dengan bermusyawarah bertukar 

pendapat dengan orang-orang atau 

masyarakat sini supaya cepat terselaisakan 

agar tidak ada dendam-dendam antar 

masyaraktnya baik yang agama kaharingan 

atau kristen itu kami tetap musyawarah. 

T= Sebagai TSK bagaimana anda mengambil 

keputusan yang baik untuk diri anda 

J= Dengan bagus perkataan supaya orang 

lain itu nyaman dengan kita jadi sama-sama 

nyaman tidak ada merasa terugikan 

T= Sebagai TSK bagaimana cara anda 

B79-B81 “Cara subjek 

menjalani kehidupan 

setelah menjadi TSK” 

 

 

B84-B86 “Sikap subjek 

terhadap lingkungannya 

sekarang” 

 

 

 

B90-B43 “Cara subjek 

menyelesaikan 

permasalahan-

permasalahan” 

 

 

 

 

B97-B99 “Cara subjek 

mengambil keputusan” 
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101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

mengambil keputusan yang tidak melibatkan 

orang lain 

J= Mengambil keputusan untuk mengajar, 

karna  keinginan untuk mengajar berdasarkan 

dari keputusan sendiri bukan dari dorongan 

orang lain. 

T= Bagaimana anda mengevaluasi diri anda 

agar lebih baik lagi 

J= Evaluasi itu kan kita lihakan dalam sehari 

itu kita banyak salah kah atau apakah, 

direnungkan agar besok lebih baik dan 

melakukan peningkatan sedikit demi sedikit 

T= Bagaimana anda mengatur aktivitas atau 

kegiatan keagamaan agar tetap berjadwal 

J= Membuat jadwal kegiatan dan 

melaksanakannya sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditentukan sepert jadwal minggu 

jadwal bulanan dan jadwal harian kecuali 

nantinya ada kegiatan yang mendadak bisa 

saja jadwalnya berubah. 

T= Bagaimana anda menciptakan lingkungan 

yang sesuai dengan diri anda sebagai TSK 

J= Menciptakan lingkungan yang sesuai 

 

 

B103-B106 “Cara subjek 

mengambil keputusan 

tanpa melibatkan orang 

lain” 

 

 

B109-B112 “Cara subjek 

mengevaluasi diri" 

 

 

 

 

B115-B120 “Cara subjek 

mengatur aktivitas” 

 

 

 

 

 

 

B123-126 “Cara subjek 
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124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

dengan diri saya seperti lingkungan mengaji 

itu sesuai dengan keinginan saya sendiri 

lingkungan jadi masyakat mengikuti saja 

T= Dalam berbagai kegiatan dilingkungan 

anda bagaimana peran anda di lingkungan 

tersebut  

J= kalonya peran saya itu mengikuti orang 

banyka saja Misalkan dalam kegiatan seperti 

pengajian kadang saya menjadi 

penceramahnya tapi itu tergantung dari 

jadwalnya karna sudah dijadwalkan untuk 

siapa saja yang menjadi penceramah ketika 

pengajiann 

T= Bagaimana cara dalam menciptakan suatu 

kegiatan sesuai kehendak diri anda 

J= Apapun itu kah kegiatannya 

T= Iya, gimana anda menciptakan kegiatan 

tersebut 

J= Semua kegiatan disini tidak ada usulan 

dari orang tapi dari usulan saya sendiri, saya 

sendiri yang menciptakan ingin mengadakan 

acara ini acara itu dan masyarakat pun juga 

setuju dengan itu 

menciptakan lingkungan 

agar sesuai dengan 

dirinya” 

 

 

 

B130-B136 “Peran subjek 

dalam kegiatan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B142-B146 “Cara subjek 

menciptakan kegiatan” 
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147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

T= Untuk menjadi seorang TSK, Apakah 

sebelumnya mengikuti pelatihan-pelatihan 

J= Tidak ada pelatihan, ketika langsung 

dipanggil oleh pemda langsung terjun 

kelapangan dan Insya Allah mau terus dan 

bisa terus apapun itu 

T= Cara-cara apa anda sebagai TSK ini agar 

tetap bisa mengembangkan potensi-potensi 

yang ada di diri anda 

J= Dengan bergaul dengan teman-teman 

yang sudah senior, dengan kita bergaul 

dengan orang yang lebih senior wawasan dan 

pengalaman kita bertambah dan bisa 

diterapkan dimasyarakat 

T= Jadi mengambil ilmu ya dari teman-

teman yang lebih berpengalaman 

Sebagai seorang TSK ini, apakah anda 

menyadari potensi yang ada didalam diri 

anda 

J= Misalkan saya menyadari potensi saya 

didalam bidang dakwah tapi itu menurut saya 

masih kurang masih harus belajar misalkan 

dalam hal menyampaikan dakwah masih 

 

 

B149-B152 “Pelatihan 

sebelum menjadi TSK” 

 

 

 

 

 

B156-B160 “Cara subjek 

mengembangkan potensi” 

 

 

 

 

 

 

 

 

B166-B170 “Subjek 

menyadari potensi yang 

dimiliki” 
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170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

harus terus belajar 

T= Artinya anda mengajar sambil belajar 

J= Iya, seperti itu 

T= Apakah anda selalu terbuka dengan 

pengalaman-pengalam baru 

J= Misalkan ada ikut terus untuk menambah 

pengalaman tapi kalau kegaiatannya diluar 

dari lingkungan sini itu tidak bisa karna 

hanya mengutamakan lingkungan-

lingkungan daerah sini karena dilingkungan 

lain kan juga sudah ada TSKnya 

T= Sejauh mana anda memandang kemajuan 

diri anda dari awal menjadi TSK hingga 

sekarang 

J=Yang pertama setelah menjadi TSK ini 

pengalaman jadi lebih banyak, wawasan luas 

karena banyak teman-tema yang sudah 

memberikkan pengalaman sehingga 

meningkat lah yang awalnya bicara tidak 

lancar jadi lancar karena bergambung dengan 

mereka tadi, lebih percaya diri untuk 

berbicara didepan masyarakat 

T= Keingin anda kedepannya untuk wilayah 

 

 

 

 

 

B175-B180 “Subjek 

terbuka dengan 

pengalaman-pengalaman 

baru” 

 

 

 

 

 

B184-B191 “Kemajuan 

yang dimiliki subjek” 
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193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

ini apa 

J= misalkan apa ini tentang pendidikan kah 

atau pembangun atau apa 

T= yang berhubungan dengan keagamaan 

J= Harapan kita supaya khususnya disini 

untuk orang-orang yang lebih tua misalkan 

nanti musholla yang kita bangun selesaikan 

akan kita ajarkan mereka untuk sholat 

berjamaah, tata cara sholat dan nanti Insya 

Allah kami akan belajar ngaji khususnya 

untuk para mualaf 

T= Bagaimana usaha anda dalam memaknai 

hidup ketika dipilih menjadi TSK 

J= Iya dengan setiap hari diusahakan berbuat 

kebaikan  

T= Bagaimana cara anda memaknai 

pekerjaan anda saat ini 

J= Ya, bagus saja. Apalagikan saat ini untuk 

yang bergama Islam sudah mengalami 

peningkatan yang tinggi, bulan tadi aja ada 4 

orang yang mualaf 

T= Apakah pekerjaan sebagai TSK ini sudah 

memenuhi tujuan hidup anda 

 

 

 

 

B197-B203 “Keinginan 

subjek untuk Kec 

Paramasan kedepannya” 

 

 

 

 

 

 

B206-B207 “Cara subjek 

memaknai hidup” 

 

 

B210-B213 “Cara subjek 

memaknai pekerjaan” 
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216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

224 

225 

226 

227 

228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

J= Kalau tujuan hidup kan dulu memang 

keinginan dari diri ingin menjadi seorang 

pendakwah ya menjadi pendakwah disini ya 

terjapai lah tujuan hidupnya 

T= Usaha-usaha apa yang anda lakukan 

untuk mencapai tujuan hidup anda 

J= Yang pertama usaha-usahanya ya sekolah 

belajar agama, berdoa restu orang tua agar 

diri kita menjadi orang yang pejuang agama 

dan dari diri kita sendiri 

T= Dan sebagai penutup apakah untuk 

menjadi TSK ini anda mendaftar terlebih 

dahulu 

J= Tidak, langsung dipanggil dari teman kan 

dan langsung mau 

T= Baik terimakasih guru, terakhir apakah 

ada kata-kata motivasi atau pesan-pesan yang 

ingin disampaikan 

J= Supaya kedepan lebih baik yang pertama 

amalkan ilmu yang kita punya dan selain 

melakukan yang wajib juga diiringi dengan 

yang sunnah-sunnah supaya apa yang kita 

cari atau kita cita-citakan mudah tercapai dan 

B216-219 “Tujuan hidup 

subjek” 

 

 

 

 

B222-B225 “Usaha subjek 

untuk mencapai tujuan 

hidup” 

 

 

 

 

 

 

 

 

B231-B244 “Penutup” 
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239 

240 

241 

242 

243 

244 

 

apabaila kita mempunyai ilmu akan lebih 

baik apabila diamalkan disertai dengan 

ibadah-ibadah yang dilakukan. 

T= Terimakasih sekali lagi guru karena 

sudah bersedia meluangkan waktunya 

J= Iya, sama-sama 
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Lampiran J, foto dokumentasi wawancara dan observasi 

Peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan Subjek A  
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Peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan Subjek B 
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